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Disertas ini membahas tentang gerakan kebangkitan kembali (revival) Penghayat-K ejawen yang dalam arti
luas juga merupakan gerakan kepercayaan, adat, dan tradisi. Keberadaan gerakan ini menunjukkan adanya
dinamika gerakan kembali kepada Kepercayaan, adat, dan tradisi di tengah-tengah gencarnya gerakan
keagamaan yang berbasis trans-nasional yang cenderung kosmopolitan. Bingkai gerakan kebangkitan
mengartikulasikan garan, praktik ritual keseharian, aksi resistensi (perlawanan), serta aksi-aksi lain yang
dikonstruksi dan digunakan dalam gerakan kebangkitan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memotret kekompleksan kondisi dan akvitas
Penghayat-K g awen dalam penelitian. Kerjalapangan (fieldwork) dalam penelitian ini dilakukan dengan
etnografi multisitus, mengikut gerak dari Penghayat. Teknik pengumpulan data pada penelitian adalah
observas partisipasi dan wawancara mendalam, dan analisis konten terhadap media sosial yang
dipergunakan Penghayat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada artikulasi faktor pendorong munculnya gerakan kebangkitan
Penghayat-K g awen. Gerakan kebangkitan itu didorong oleh berbagal determinan (penentu), yaitu landskap,
sgjarah, dan nilai-nilai Kejawen yang saling terkait. Nilai-nilai Kejawen menjadi penting ketika dipandang
sebagai ideologi dari aktivis yang mendorong aksi gerakan. Dalam teori gerakan sosial, konstruksi nilai-nilai
tersebut adalah bingkai budaya yang menunjukkan bahwa perjuangan Penghayat-K g awen adalah
perjuangan budaya (simbolik/identitas/nilai) melampaui perjuangan kelas yang dilakukan oleh aktor
(aktivis) Penghayat dalam merespon kesempatan politik dan mengkonstruksi sumber daya. Hasilnya pada
era sekarang, Penghayat-K g awen melakukan cara caramobilisas “baru”, yaitu artikulasi cara-cara/strategi
dengan memadukan cara-caratradisional (ritual) dan modern (kelembagaan dan mediainternet/media sosial)
dalam berbagai bentuk bukan serta opoisisi (resistensi), tetapi pemosisian dengan kolaborasi, negosiasi, dan
lobi. Jikaasumsi bahwa Penghayat-K ejawen bersifat mistis dan ekslusif (tertutup), penelitian ini justru
menunjukkan bahwa mereka menjalin interaksi dengan berbagai pihak yang menjadi aliansi (sekutu), yaitu
berkolaborasi dengan orang atau kelompok lain yang berada di pemerintahan (negara) dan lembaga swadaya
masyarakat. Interaksi tersebut menentukan eleman gerakan Penghayat-K g awen dan menciptakan bentuk
gerakan revivalisme/nativisime “baru” yang dilakukan oleh Penghayat-K ejawen yang berbeda dengan
gerakan Penghayat era kolonialisme.

...... This dissertation discusses Penghayat-K gjawen and their revival movement, generally defined asa
movement of belief, custom and tradition. Its presence indicates a dynamics of returning to belief, custom,
and tradition, amid the vigorous movement of trans-national and relatively cosmopolitan religiosity. Its
framework articul ates teachings, daily ritual practice, resistance, and other actions that are constructed and


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920554709&lokasi=lokal

applied in the revival movement.

This research applies qualitative method to portray Penghayat-K e awen’s condition complexity and activity.
Fieldwork during this research was conducted by means of multi-sited ethnography, by following the
movement of Penghayat. Data was collected using participatory observation and in-depth interview, as well
as content analysis of social media used by Penghayat.

Research result indicates that the revival of Penghayat-Kejawen is encouraged by articulation factor, with its
various determinants, i.e., landscape, history, and related values of Kejawen. The values become crucia
when viewed as ideologies of activists encouraging the movement. In the theory of social movement,
construction of the valuesis a cultural framework, indicating that the struggle of Penghayat Kejawen isa
cultural struggle (related to symbol/identity/value), surpassing class struggle performed by actors (activists)
of Penghayat in responding to their political opportunity and reconstructing resources. As aresult,
Penghayat-K ejawen performed “new” mobilization method, i.e., method/strategy articulation by integrating
traditional method (rituals) and modern (institutional method and internet/social media) in various forms,
i.e., positioning by means of collaboration, negotiation, and lobby, instead of opposition (resistance). In spite
of the assumption that Penghayat-K ejawen is mystical and exclusive, this research reveals that they interact
with various aliance parties, by collaborating with other person or groups of people under the goverment
(state) and non-governmental organization. The interaction determines the element of Penghayat-Kejawen
and creates “new” revivalism/nativism movement which differs from Penghayat during colonialism era.



